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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kantor Pertanahan (Kantah) merupakan instansi vertikal Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) di kabupaten/kota yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Menteri ATR/BPN melalui Kepala Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional. Kantor Pertanahan memiliki tugas melaksanakan sebagian tugas dan

fungsi Badan Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan.

Salah satu seksi yang berada di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi ialah seksi survei
dan pemetaan. Seksi survei dan pemetaan memiliki tugas melaksanakan pengukuran dan
pemetaan bidang dan ruang, pemeliharaan kerangka dasar kadastral nasional dan pengukuran
batas administrasi dan Kawasan, pengukuran dan pemetaan dasar, survei dan pemetaan
tematik bidang dan kawasan pertanahan dan ruang serta pembinaan tenaga teknis dan
surveyor berlisensi (Peraturan Menteri Agraria No 17 Tahun 2020). Seksi survei dan
pemetaan mempunyai beberapa kegiatan, antara lain: Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap
(PTSL) yang merupakan program strategis nasional dan permohonan negara bukan pajak

(PNBP) rutin.

Kementrian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai institusi
pelayanan publik berupa instansi vertikal memiliki visi berupa pelayanan berkelas dunia.
Oleh karena itu, Kementrian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional terus
berinovasi untuk dapat meningkatkan kualitas dan mutu dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Salah satu inovasi yang telah dijalankan yaitu Sistem Komputerisasi
Kegiatan Pertanahan (KKP). KKP merupakan sistem elektronik yang tersistem dan
terintegrasi. KKP bertujuan mempercepat pelayanan dibidang pertanahan dan meningkatkan

kualitas informasi data bidan tanah. Kegiatan yang dapat dipantau yakni kegiatan pengukuran.

Kegiatan pengukuran yang dapat dipantau melalui KKP nyatanya belum optimal
dijalankan di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kurang
optimalnya aplikasi KKP dalam menampilkan posisi kegiatan pengukuran, keterangan sesuai
jadwal/tidaknya kegiatan pengukuran dan keterangan terdapat kendala/tidaknya yang
menyebabkan mundurnya jadwal pengukuran. Hal tersebut menybabkan petugas ukur masih

bergerak berdasarkan banyaknya berkas masuk secara fisik. Oleh karena itu, demi



terwujudnya visi instansi berupa pelayanan berkelas dunia, perlu dilakukan tindak lanjut
suatu sistem digital kegiatan pengukuran sehingga tidak terkendala jadwal pengukuran dan

dapat dilakukan monitoring oleh seluruh petugas di Seksi Survei Pemetaan secara sistematis.

Undang-Undang No. 5 tahun 2014 menyatakan perlu dibangun arah yang memenuhi
berbagai sikap seperti integritas, profesional, dll. Pelatihan dasar CPNS diselenggarakan
dengan tujuan agar para CPNS memiliki kompetensi yang memadai serta memiliki karakter
dan memegang teguh nilai-nilai dasar ASN. Nilai-nilai dasar yang dijadikan karakter pondasi
seorang ASN dalam melaksanakan tugas dirangkum ke dalam nilai-nilai BerAKHLAK.
Nilai-nilai tersebut akronim dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Selain memiliki nilai dasar, CPNS diharapkan dapat
memahami kedudukan dan perannya dalam manajemen ASN, pelayanan publik, dan Whole
of Government. Implementasi terhadap nilai-nilai dasar dan pemahaman terkait kedudukan

dan peran PNS dilaksanakan dalam bentuk habituasi dan aktualisasi.

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran penting dalam memberikan kontribusi
perubahan sistem pemerintahan ke arah yang lebih baik. Sebagai upaya pembentukan
karakter dan pemahaman peran dan fungsi ASN, para Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS)
diberikan suatu pelatihan dasar. Sebagai CPNS Kementrian ATR/BPN Kota Sukabumi
mengamati kurang optimalnya penggunaan Aplikasi KKP menampilkan progres kegiatan
pengukuran, dikarenakan aplikasi hanya menyediakan pembuatan surat tugas pengukuran
bagi petugas ukur. Keterbatasan aplikasi dalam memberikan keterangan apakah pengukuran
dilakukan sesuai dengn jadwal pada surat tugas atau terjadi kendala di lapangan sehingga
pengukuran mundur dari jadwal seharusnya. Mundurnya pengukuran menyebabkan
perlambatan proses pada kegiatan berikutnya dan terjadinya tunggakan berkas rutin apabila
berlangsung cukup lama. Tunggakan berkas permohonan rutin dari tahun 2021 mencapai
+200 berkas, jumlah tersebut tergolong banyak dikarenakan jumlah permohonan rutin harian

di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi +10 berkas.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dan untuk melaksanakan kewajiban sebagai ASN
yakni pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa sesuai
dengan peraturan perundang-undangan penulis menganggap perlu melaksanakan kegiatan
aktualisasi di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi dengan judul “Pemanfaatan Google
Spreadsheet Dalam Penjadwalan dan Monitoring Kegiatan Pelaksanaan Pengukuran Di

Kantor Pertanahan Kota Sukabumi”.



B. Tujuan Organisasi
1. Visi dan Misi Organisasi

a) Visi Organisasi

Demi mencapai Visi dan Misi Presiden yang dituangkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki visi yang terdapat pada Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024 yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong.

b) Misi Organisasi

Misi yang dicapai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

untuk mencapai visi yaitu:

1) Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap
pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) aspek ekonomi:
dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif; (2) aspek
lingkungan: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan;
dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang
berkeadilan.

2) Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar dunia
agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta

mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju.

2. Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dibentuk dengan
tujuan menyelesaikan tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

agraria/pertanahan dan tata ruang secara nasional. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 47



Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang, kementerian memiliki tugas untuk

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk

membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara dengan core function

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang;
Survei pemetaan pertanahan dan ruang;

Penetapan hak dan pendaftaran tanah;

Penataan agraria;

Pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;

Pengendalian dan penertiban tanah dan pemanfaatan ruang; dan

Penanganan sengketa dan konflik pertanahan.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan Pertanahan Nasional,

Lembaga ini memiliki tugas untuk melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pertanahan

dengan core function sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

S)

6)

7)

8)
9

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pertanahan;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei dan pemetaan pertanahan;
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak dan pendaftaran tanah;
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang redistribusi tanah, pemberdayaan
tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai rencana tata ruang, dan
penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;
Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan pengembangan
pertanahan;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan penertiban
penguasaan dan pemilikan tanah, serta penggunaan dan pemanfaatan tanah sesuai
rencana tata ruang;

Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanganan dan pencegahan
sengketa dan konflik serta penanganan perkara pertanahan;

Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN;

Pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi

kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN;

10) Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pertanahan dan lahan pertanian pangan

berkelanjutan;



11) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan

12) Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan.

C. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Lampiran II Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan

Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di Lingkungan

Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional disebutkan bahwa uraian

tugas, hasil kerja, tanggung jawab, wewenang untuk Jabatan Analis Survei, Pengukuran dan

Pemetaan di daerah terdiri dari:

A. Tugas Pokok

1.

NS kWD

*x

10.

11.
12.

13.

Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran,
pemetaan

Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;

Melaksanakan pengukuran di lapangan;

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;

Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei

Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei
pendapatan,

Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan,pemetaan nilai
Menyajikan informasi spasial penilaian tanah

Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada
peta dasar

Menyusun telaahan zonasi nilai tanah

Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang survei, pengukuran,
pemetaan dan penilaian tanah;

Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang survei, pengukuran, pemetaan dan
penilaian tanah

B. Hasil kerja

1

Konsep usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran, pemetaan dan
penilaian tanah;

Konsep rencana dan jadwal pengukuran;

Konsep Surat Ukur;



10.

11.
12.

13.

Konsep Gambar Ukur;
Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Data spasial, data tekstual dan data pendukung survei pemetaan tematik, data
transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan;

Hasil survei data objek pembanding, survei data bangunan, survei pendapatan, survei
CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;

Dokumen penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan nilai tanah,dan
pemetaan tematik lainnya;

Peta nilai tanah, peta zonasi, peta tematik lainnya;

Data yang terbarukan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada peta
dasar;

Analisis zonasi nilai tanah;

Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei, pengukuran,
pemetaan dan penilaian tanah; dan

Konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei, pengukuran, pemetaan dan
penilaian tanah.

C. Tanggung jawab

1

N kW

10.
11.

12.
13.

Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung;

Kelengkapan bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan
pemetaan;

Kelengkapan bahan rencana dan jadwal pengukuran;
Kelengkapan bahan Surat Ukur;

Kelengkapan bahan Gambar Ukur;

Kelengkapan bahan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

Keakuratan data spasial, data tekstual dan data pendukung survei pemetaan tematik,
data transaksi jual beli dan laporan penilaian hak tanggungan;

Kebenaran hasil survei data obyek pembanding, survei data bangunan, survei
pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi kawasan lainnya;

Kelengkapan dokumen penilaian bidang tanah, penilaian tanah kawasan, pemetaan
nilai tanah, dan pemetaan tematik lainnya;

Kebenaran peta nilai tanah, peta zonasi, peta tematik lainnya;

Keakuratan data yang terbarukan (updating) data tematik dan plotting data tematik
pada peta dasar;

Kebenaran hasil analisis zonasi nilai tanah;

Kebenaran konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang bidang survei,



pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah; dan

14. Kebenaran konsep naskah kedinasan di bidang survei, pengukuran, pemetaan dan
penilaian tanah.



D. Struktur Organisi

Struktur organisasi Kantor Pertanahan Kota Sukabumi terdiri dari :

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Sukabumi



D. Program dan Kegiatan Saat Ini

Kantor Pertnahan Kota Sukabumi memiliki beberapa program strategis yaitu
Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 2022 pada Kelurahan Subangjaya,
Kelurahan Karangtengah, Kelurahan Situmekar, Kelurahan Lembursitu, Kelurahan
Dayeuhluhur, Kelurahan Cipanengah, dan Kelurahan Sukakarya serta program GTRA
(Gugus Tugas Reforma Agraria), dan PTKL (Pendaftaran Tanah Kota/Kabupaten Lengkap)

serta berbagai pelayanan rutin lainnya. Adapun kegiatan selengkapnya sebagai berikut:

1 Pengukuran dan Pemetaan Kadastral

2 Pengaturan Tanah Komunal , Hubungan Kelembagaan dan PPAT

3 Penetapan Hak Tanah dan Ruang

4  Pendaftaran Tanah dan Ruang

5 Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah

6 Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces Reform)

7 Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah

8 Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan

9 Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan
10 Pencegahan dan Penanganan Konflik Pertanahan

11 Penanganan Sengketa Pertanahan

12 Penanganan Perkara Pertanahan

13 Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Lainnya di Daerah
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BAB II

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Isu berupa masalah yang dikedepankan untuk ditanggapi dapat muncul dalam
penyelenggaraan pemerintahan pada sektor pertanahan. Isu yang dimaksud khususnya
menjadi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, baik
itu pada tingkat provinsi maupun Kabupaten/Kota. Penulis melakukan identifikasi isu di
Kantor Pertanahan Kota Sukabumi khususnya pada Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan

dengan menggunakan tiga (3) kemampuan identifikasi, yaitu :

1. Environmental scanning atau peninjauan lingkungan, penulis peduli terhadap

permasalahan yang ada dalam organisasi serta mampu memetakan ikatan kausalitas;

2. Problem solving dilakukan dengan cara mengembangkan dan memilih alternatif gagasan
penyelesaian, serta bisa memetakan aktor yang terkait dan perannya masing-masing di

dalam isu yang akan dipilih;

3. Analisys dilakukan untuk mampu berfikir secara konseptual (mengkaitkan dengan
substansi Mata Pelatihan), mampu mengidentifikasi implikasi/dampak/manfaat dari

sebuah pilihan  kebijakan/program/kegiatan/tahapan kegiatan.
Pada saat identifikasi isu menggunakan 3 (tiga) kemampuan di atas, penulis menemukan
beberapa isu di lingkungan tempat bertugas, yaitu :

1. Tidak berfungsinya stasiun CORS (Continuously Operating Reference Station) di Kantor

Pertanahan Kota Sukabumi

CORS merupakan sistem pengamatan satelit navigasi GNSS yang meliputi GPS,
Glonass, Galileo, Compass (BeiDou) dan Regional satellite (QZSS, NavIC) yang
beroperasi secara terus menerus. Keberadaan CORS adalah untuk mempermudah dan
mempercepat terwujudnya tertib administrasi pertanahan termasuk kegiatan pendaftaran
tanah, meliputi kegiatan pengukuran, pemetaan, dan pembukuan tanah, dengan ketelitian
yang tinggi, dengan biaya yang lebih murah dibandingkan metode pengukuran terestris
lainnya. Selain itu, keberadaan CORS menjadikan terciptanya tertib administrasi
pertanahan termasuk kegiatan pendaftaran tanah dengan produktivitas dan akurasi yang

tinggi serta biaya yang relatif murah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan
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kepada masyarakat di bidang survei, pengukuran dan pemetaan serta dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi BPN RI dalam kegiatan survei, pengukuran dan pemetaan
untuk pendaftaran tanah, yaitu lambatnya pelayanan pertanahan terhadap masyarakat.
Selain itu, dibangunnya CORS, dinamika suatu wilayah yang berlangsung dengan sangat
cepat terutama di wilayah perkotaan yang berkaitan dengan pendaftaran tanah
diharapkan dapat ditangani. Sementara itu, kondisi stasiun CORS di Kantah Kota
Sukabumi saat ini dalam kondisi tidak aktif/mati/tidak berfungsi, sehingga kondisi
tersebut kurang cukup ideal dalam pelaksanaan kegiatan survei, pengukuran dan
pemetaan di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi. Apabila tidak berfungsinya stasiun
CORS, akan berpengaruh kualitas maupun kuantitas layanan khususnya dalam kegiatan

survei, pengukuran dan pemetaan untuk pendaftaran tanah.

2. Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran permohonan rutin sesuai dengan waktu yang

ditetapkan di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

Idealnya, pelaksanaan SOP pengukuran permohonan rutin dilakukan sesuai dengan
waktu dalam minggu ataupun dalam bulan yang sama tertanggal keluarnya surat tugas
pengukuran. Hal tersebut bertujuan agar tidak terdapat penumpukan berkas permohonan
rutin pada Seksi Survei dan Pemetaan. Selain itu, dengan terlaksananya kegiatan
pengukuran sesuai dengan jadwal yang ditetapkan akan sesuai dengan nilai berorientasi
pelayanan. Akan tetapi, kondisi kegiatan pelaksanaan pengukuran di Kantor Pertanahan
Kota Sukabumi masih kurang ideal. Kurang idealnya hal tersebut salah satunya
dipengaruhi oleh kondisi penggunaan aplikasi KKP. Kurang optimalnya aplikasi KKP
dalam menampilkan posisi kegiatan pengukuran apakah dilakukan sesuai dengan jadwal
pengukuran atau terdapat kendala pengukuran sehingga terdapat kemunduran jadwal
kegiatan yang dapat dilihat oleh seluruh petugas pengukuran dan pegawai di seksi survei
dan pemetaan. Berdasarkan hal itu, penulis dalam melaksanakan tugasnya sebagai Analis
Survei Pengukuran dan Pemetaan, memiliki tanggungjawab dalam membuat inovasi

pembuatan jadwal terdigitalisasi memanfaatkan Google Spreadsheet.

3. Kurangnya kesadaran pegawai di Seksi Survei dan Pemetaan terhadap pemeliharaan

warkah, peta-peta lama, buku tanah dan sertifikat di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

Warkah, peta-peta lama, buku tanah dan sertifikat berupa berkas yang sangat penting
untuk dijaga baik-baik karena menyangkut kebutuhan masyarakat. Idealnya, dibutuhka

tata kelola warkah atau manajeman arsip di setiap Kantor Pertanahan. Selain itu, dapat
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pula dilakukan digitalisasi warkah, peta-peta lama, buku tanah dan sertifikat. Khusus
untuk peta lama di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi saat ini seluruhnya belum
dilakukan digitalisasi. Terlepas dari hal itu, kondisi saat ini, kesadaran pemeliharaan
terhadap warkah, peta-peta lama, buku tanah dan sertifikat di Kantor Pertanahan Kota
Sukabumi masih kurang. Kurangnya kesadaran pegawai di seksi survei dan pemetaan
terhadap peta-peta lama apabila dibiarkan dapat menjadi masalah yang serius, mulai dari
warkah ataupun peta-peta lama yang hilang, juga dapat menyebabkan kerusakan warkah
ataupun peta-peta lama. Selain kurangnya kesadaran pegawai dilingkungan Kantor
Pertanahan Kota Sukabumi, hal tersebut juga dikarenakan belum terdapat ruangan
khusus penyimpanan sehingga terjaga keamanan penyimpanannya. Saat ini di Kantor
Pertanahan Kota Sukabumi tempat pengimpananya masih berupa lemari penyimpanan
yang apabila terjadi perubahan tata letak yang berkaitan dengan tugas dan fungsi

subbagian belum terintegrasi.

Tunggakan Berkas 160

B Petugas Ukur
B Pelaksana Kelompok Substansi Pen...
B Petugas Pemetaan

Pelaksana Subseksi Pengukuran da...

B Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

Gambar 2 Informasi Jumlah Tunggakan Berkas di Seksi Gambar 3 Kurangnya Kesadaran Penyimpanan warkah
Survei Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi peta-peta lama, buku tanah, dan sertifikat

Gambar 4 Tunggakan Berkas PNBP pengukuran rutin
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B. Pemilihan Isu

Metode untuk menentukan Isu yang digunakan oleh penulis adalah Metode USG,

Penulis menggunakan teknik tapisan isu Urgency, Seriousness, dan Growth (USG) bertujuan

untuk menapis dari ketiga isu yang teridentifikasi. Alat bantu ini menggunakan teknik tapisan

dengan menetapkan rentang penilaian (1-5) pada kriteria Urgency, Seriousness, dan Growth

yang dapat dilihat pada tabel 2.1.

a) Urgency (U) berarti seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis, dan

ditindaklanjuti.

b) Seriousness (S) berarti seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan

akibat yang ditimbulkan.

c) Growth (G) berarti seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak

ditangani segera.

Penilaian skor pada setiap isu terdapat pada tabel berikut:

Tabel 2. 1 Teknik tapisan isu dengan teknik USG

No. Isu Permasalahan Nilai Jumlah | Peringkat
(II-J5) (1§5) (1(-;5)
1. Tidak berfungsinya stasiun CORS (Continuosly | 4 3 4 11 2
Operating Reference Station) di Kantor
Pertanahan Kota Sukabumi
2. Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran | 5 4 4 13 1
permohonan rutin sesuai dengan waktu yang
ditetapkan
3. Kurangnya kesadaran pegawai terhadap | 3 4 3 10 3
pemeliharaan warkah, peta-peta lama, buku
tanah dan sertifikat
Keterangan:
Tabel 2. 2 Keterangan skor penilaian dengan teknik USG
Skor U S G
5 Sangat penting Sangat serius Harus ditangani segera
4 Penting Serius Toleransi waktu singkat
3 Cukup penting Cukup serius Toleransi waktu cukup lama
2 Kurang penting Kurang serius Toleransi waktu lama
1 Tidak penting Tidak serius Toleransi waktu sangat lama
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Dari penggunaan teknik tapisan isu USG diperoleh hasil:

1) Tidak berfungsinya stasiun CORS (Continuosly Operating Reference Station) di
Kantor Pertanahan Kota Sukabumi memperoleh skor 11;

2) Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran permohonan rutin sesuai dengan waktu
yang ditetapkan memperoleh skor 13; dan

3) Kurangnya kesadaran pemeliharaan terhadap warkah, peta-peta lama, buku tanah dan

sertifikat memperoleh skor 10.

Isu belum optimalnya pelaksanaan pengukuran rutin sesuai dengan waktu yang
ditetapkan memperoleh skor tertinggi. Dilihat dari segi urgency, seriousness, dan growth, isu
ini dinilai perlu dicarikan solusinya karena berkaitan dengan pelayanan publik yang berada di
Seksi 1 kepada para petugas ukur dalam meningkatkan komitmen mutu demi tercapainya
kepuasan pengguna layanan dalam hal ini masyarakat umum. Analisis sebab-akibat terhadap
isu terpilih menggunakan alat bantu berupa fish bone diagram yang dapat dilihat pada gambar
11.10.

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Setelah didapatkan isu terpilih, yaitu Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran
permohonan rutin sesuai dengan waktu yang ditetapkan, selanjutnya isu diidentifikasi
mengenai setiap unsur penyebab terjadinya isu tersebut. Teknik identifikasi penyebab dari isu
tersebut menggunakan teknik analisis fish bone diagram. Hal ini dikarenakan fish bone
diagram memiliki penekanan pada hubungan sebab akibat. Selain itu, teknik ini
menggunakan pendekatan dalam memahami persoalan dengan memetakan isu berdasarkan

cabang-cabang terkait sebagai berikut:.
1. Menentukan inti masalah
2. Mengkategorisasi masalah

3. Menentukan sebab-sebab masalah
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Penyebab Akibat

METODE

Jadwal pengukuran
dan monitoring
belum tersedia
secara digital

SDM

Jumlah SDM petugas ukur
yang masih terbatas

Belum optimalnya
pelaksanaan

Menumpuknya berkas
permohonan pengukuran

rutin

Kurangnya updating
progres pengukuran

BAHAN

o pengukuran sesuai
dengan waktu yang
ditetapkan

Kurangnya tools
pada KKP terkait

kendala dalam
pengukuran

Gambar 5 Teknik analisis isu dengan Fish Bone Diagram
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh lima penyebab atas isu belum optimalnya pelaksanaan

pengukuran sesuai dengan waktu yang ditentukan, yaitu:

1. Jadwal pengukuran dan monitoring belum tersedia secara digital
Penyampaian tugas pengukuran ataupun progresnya saat ini belum terjadwal secara
digital. Hal ini menghambat para staf di Seksi Survei dan Pemetaan pada saat membutuhkan
akses informasi berkaitan dengan progres pekerjaan pengukuran di lapangan, apakah
dikerjakan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan atau adanya perubahan jadwal. Oleh sebab
itu, monitoring akan lebih mudah dipahami apabila ditampilkan berupa jadwal dan

keterangan secara digital.

2. Jumlah SDM petugas ukur yang masih terbatas
Data jumlah SDM di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi berjumlah 2 (dua) orang
beserta 1 (satu) orang Asisten Surveyor Kadaster (ASK). Jumlah tersebut tergolong sedikit

untuk melakukan permohonan pengukuran rutin.

3. Belum tersedianya tools pada KKP terkait kendala dalam pengukuran
Pada kondisi saat ini, apabila terdapat kendala dalam pelaksanaan pengukuran berupa
ketidaksiapan pemilik dalam menunjukan batas sesuai dengan tanggal surat tugas, belum
terdapat media untuk menyampaikan kendala tersebut secara sistem sehingga dapat

dimonitoring dan segera diberikan solusi dari kendala yang ada.
4. Menumpuknya berkas permohonan pengukuran rutin

Beban pekerjaan berupa tunggakan berkas permohonan yang relatif banyak yakni
hinggal 160 berkas (per tanggal 29 juni 2022, sumber: GeoKKP) menjadikan pembagian

jadwal pengukuran perlu dilakukan secara bijak dengan melihat jumlah SDM yang tersedia.
5. Kurangnya updating kegiatan pengukuran

Keterbatasan fools pada KKP yang belum dapat menampilkan posisi progres kegiatan
pengukuran menjadikan sebuah kendala karena kegiatan pengukuran menjadi tidak dapat
dilakukan monitoring, apabila hal ini dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan
penumpukan pekerjaan yang terjadi pada petugas ukur karena kurangnya kontrol terhadap

pelaksanaan kegiatan pengukuran tersebut.

Adapun gagasan kreatif terhadap penyebab isu yang telah disebutkan diatas sehingga dapat

menjadi solusi untuk isu yang telah disebutkan diatas disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 2. 3 Matriks Keterkaitan Gagasan Kreatif dengan Agenda II

No Kategori Solusi Keterkaitan dengan
Permasalahan Agenda [Tl
1 Man : Jumlah SDM Melakukan koordinasi dengan | Manajemen ASN:
petugas ukur yang bagian kepegawaian terkait | kolaborasi antar
masih terbatas penambahan  jumlah SDM | pegawai di kantor
untuk petugas ukur yang bertujuan agar
dapat memperbaiki
kinerja sehingga
mengoptimalkan
pekerjaan
2 Methode : Membuat penjadwalan dan | Smart ASN:
Jadwal pengukuran dan | monitoring kegiatan | penyediaan = media
monitoring belum pengukuran secara online dan | Google Spreadsheet
tersedia secara digital dapat diakses oleh seluruh | sebagai bentuk
pegawai di seksi survei dan | literasi digital
pemetaan dalam bentuk digital
(web/aplikasi/media alternatif
lain)
3 Material : Membuat jadwal dan rentang | Smart ASN:
- Menumpuknya berkas | waktu pengerjaan untuk dapat | penyediaan =~ media
permohonan memonitoring pelaksanaan | Google Spreadsheet
pengukuran rutin kegiatan  pengukuran rutin | sebagai bentuk
- Kurangnya updating beserta‘ kolom update progres | literasi digital
pengerjaan
progres pengukuran (web/aplikasi/media alternatif
lain)
4 | Machine: Membuat inisiatif keterangan | Smart ASN:
progres kegiatan pengukuran | penyediaan media
Kurangnyg tools pada sehtigngga gposisi pegkerjaan GoZgle Spreadsheet
KKP terkait kendala . .
petugas ukur dapat dilakukan | sebagai bentuk
dalam pengukuran monotoring literasi digital
(web/aplikasi/media alternatif
lain)

Berdasarkan analisis penyebab dari isu dan gagasan kreatif tersebut,

gagasan yang dapat dilakukan pada rancangan aktualisasi yaitu:

mengerucut pada tiga

1. Pembuatan google spreadsheet untuk pembutan jadwal dan monitoring kegiatan

pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi
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2. Pembuatan aplikasi berbasis web dalam pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

3. Pembuatan aplikasi berbasis mobile dalam pembuatan jadwal dan monitoring
pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

4. Permohonan pengajuan jumlah tenaga pegawai di seksi survei dan pemetaan

khususnya petuga ukur

Selanjutnya, untuk menetapkan gagasan terpilih dilakukan tapisan dari tiga alternatif
gagasan pemecah isu menggunakan metode analisis tapisan Mc. Namara terkait keefektifan,
keefisienan, dan kemudahan dari gagasan-gagasan yang diusulkan. Berikut ini adalah hasil

analisis dari tapisan gagasan:

Tabel 2. 4 Analisis tapisan gagasan

Alternatif Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan | Total
(biaya)
Pembuatan google spreadsheet 5 5 4 14

untuk pembutan jadwal dan
monitoring kegiatan pengukuran

Pembuatan aplikasi berbasis web 3 2 2 7
dalam pembuatan jadwal dan
monitoring kegiatan pengukuran

Pembuatan aplikasi berbasis mobile 2 4 5 11
dalam pembuatan jadwal dan
monitoring pengukuran

Permohonan  pengajuan  jumlah 1 3 3 7
tenaga pegawai di seksi survei dan

pemetaan khususnya petuga ukur

Keterangan :
1 = Sangat Kurang 3 =Cukup 5 = Sangat Tinggi

2 = Kurang 4 = Tinggi

Setelah ditinjau dari sisi efektivitas, efisiensi, dan kemudahan dalam mewujudkan
gagasan, serta berdasarkan konsultasi dengan mentor dan jajak pendapat dengan rekan kerja,
pemanfaatan google spreadsheet untuk pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi dengan total nilai sebesar 14 poin.

Alternatif gagasan ini memperoleh skor tertinggi dibandingkan dengan dua gagasan alternatif
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lainnya. Gagasan ini dinilai efektif dalam proses realisasinya dengan durasi waktu yang
relatif singkat. Selain itu, fitur google spreadsheet bisa diakses secara gratis hanya dengan
memiliki akun google dan sudah terhubung dengan google drive. Fitur-fitur yang disediakan
pada google sites juga dapat dipelajari dalam waktu yang singkat. Informasi yang
disampaikan pada google spreadsheet memungkinkan para penggunanya untuk mengakses

darimana saja. Sehingga dapat di update dan dimonitor kapanpun.

Pembuatan google spreadsheet untuk pembuatan jadwal dan monitoring kegitan

pengukuran dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu:

1. Persiapan awal membuat google spreadsheet

2. Berkonsultasi kepada atasan terkait tabel jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran
3. Membuat tabel jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran
4

. Uji coba dan finalisasi penggunaan google spreadsheet
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Nama

Jabatan

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

: Muh. Putra Abdul Aziz, S.Geo.

: Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

: Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

: 1. Tidak berfungsinya stasiun CORS (Continuosly Operating Reference Station) di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi
2. Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran sesuai dengan waktu yang ditetapkan
3. Kurangnya kesadaran pemeliharaan terhadap warkah, peta-peta lama, buku tanah dan sertifikat

: Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran sesuai dengan waktu yang ditetapkan

: 1. Pembuatan google spreadsheet untuk penjadwalan dan monitoring kegiatan pelaksanaan pengukuran
2. Pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan pelaksanaan pengukuran berbasis web
3. Pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan pelaksanaan pengukuran berbasis mobile app
4. Permohonan pengajuan jumlah tenaga pegawai di seksi survei dan pemetaan

Gagasan Pemecahan Isu yang dipilih  : Pembuatan google spreadsheet untuk penjadwalan dan monitoring kegiatan pelaksanaan pengukuran

Tabel 2. 5 Rancangan kegiatan aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata Pelatihan Kontribusi terhadap | Penguatan nilai
visi misi organisasi organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1. Persiapan awal Berkonsultasi Resume pembuatan | Berorientasi Pelayanan: Dengan  membuat | Dengan
membuat google dengan mentor | google spreadsheet, | berorientasi mutu resume pembuatan | membuat resume
spreadsheet terkait arahan dan masukan google spreadsheet | pembuatan
pembuatan mengenai  konsep | Akuntabel: Berkonsultasi secara | mampu google
google rancangan kegiatan | transparan dan memenuhi tanggung jawab | menyelenggarakan spreadsheet
spreadsheet yang akan dibuat, pengelolaan diharapkan dapat
memperoleh Adaptif: Mampu berinovasi terhadap | pelayanan membuat
rancangan kegiatan, | perkembangan teknologi pertanahan pelayanan
serta arahan dan yang produktif. menjadi  lebih
saran terkait konsep | Harmonis: adanya hubungan baik antara tepat waktu,
kegiatan, staf dengan atasan sehingga
Menerapkan sikap hormat dan sopan memudahkan
masyarakat &
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kegiatan ini
mendukung nilai
organisasi
melayani.

Menyusun
konsep
rancangan
google
spreadsheet

Berorientasi Pelayanan:
berorientasi mutu agar pelayanan dilakukan
dengan cepat

Akuntabel: bersikap Profesional atas saran,
pendapat serta masukan yang diberikan
atasan.

Kompeten : membuat sistem yang beru
yang dapat meningkatakan efektifitas dan
efisiensidalam bekerja

Adaptif: Mampu  berinovasi  dan
berorientasi mutu

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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. Mengajukan
konsep
rancangan
kegiatan kepada
atasan

. Melakukan

perbaikan sesuai
dengan arahan
yang diberikan

oleh atasan
terkait  konsep
yang diajukan

Akuntabel: Menerapkan sikap konsisten
dan tanggung jawab

Kompeten: Mampu mengajukan ide
konsep dalam rangka melaksanakan
kegiatan rancangan aktualisasi

Harmonis: adanya hubungan baik antara
staf dengan atasan

Kolaboratif: adanya konsultasi dan jajak
pendapat yang dilakukan dalam rangka
pembuatan konsep kegiatan aktualisasi

Berorientasi Pelayanan: perbaikan yang
dilakukan demi berlangsungnya pelayanan
yang semakin baik

Loyal: bersikap profesional atas saran,
pendapat serta masukan yang diberikan
atasan

Adaptif: terus melakukan perbaikan demi
meningkatkan kualitas sesuai dengan
arahan

Kompeten: dapat melaksanakan perbaikan
yang diberikan sesuai dengan arahan atasan

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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3. Memperbaiki

susunan tabel
sesuai dengan
arahan atasan
pada google
spread sheet

Berorientasi pelayanan:

Kegiatan yang dilakukan demi
terlaksananya pelayanan yang semakin
baik

Adaptif: terus melakukan perbaikan
demi meningkatkan kualitas sesuai
dengan arahan

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Relevansi Substansi Mata Pelatihan Kontribusi terhadap | Penguatan nilai
visi misi organisasi organisasi
1 2 3 4 5 6 7
2. Berkonsultasi kepada | 1. Berkonsultasi Arahan dan Adaptif: terus melakukan perbaikan Penggunaan sistem | Mewujudkan
atasan terkait tabel kepada atasan | masukan terkait demi meningkatkan kualitas sesuai digital  diharapkan | nilai transparan,
jadwal dan monitoring terkait tabel yang | dengan tabel yang dengan arahan dapat mewujudkan | akuntabel,
kegiatan pengukuran dibuat telah dibuat berupa penyelenggarakan bekerjasama,
o Penataan R d hi dapat
tabel monitoring Loyal : berkonsultasi dengan cara yang Pena alatll vang cat | s 11'1gg1i1 ik apa
2. Berkonsultasi dan jadwal kegiatan - : engelolaan meningkatkan
sopan dan etika baik kepada atasan Pertanahan yang | sikap
kepada atasan | pengukuran pada Produktif professional
terkait pemberian google spread sheet s - ad h Berkel N d dal
pelayanan kepada | dengan sampel data Harmonis : adanya musyawarah yang erkelanjutan, ~dan | dalam
petugas ukur dilakukan dalam rangka pembuatan Berkeadilan memberikan
sesuai dengan konsep kegiatan aktualisasi Ezli}iia;an
surat  keputusan maf)s arakat
k'erjg‘ ‘ yang Akuntabel : adanya keterbukaan terkait s ehiillg ga
dimiliki (PPNPN dengan kegiatan rancangan aktualisasi kegiatan ini
atau ASK) sehingga dilaksanakan secara mendukung nilai
bertanggung jwab organisasi
melayani dan
profesional.

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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Akuntabel : meningkatkan efektifitas,
efisiensi dalam bekerja

Kompeten: dapat melasanakan
perbaikan konsep rancangan aktualisasi
sesuai dengan arahan atasan/mentor

Membuat tabel jadwal
dan monitoring
kegiatan pengukuran

1. Membuat alamat

gmail untuk
pembuatan
jadwal dan
monitoring

alamat gmail
yang digunakan
oleh admin dalam
pembuatan
jadwal
monitoring
kegiatan,
alamat
yang

dan

serta
gmail
dapat
diakses  petugas
ukur, rancangan
tabel jadwal dan
monitoring

pengukuran

Berorientasi Pelayanan:

Kegiatan yang dilakukan yakni
terlaksananya  kegitan  yang
berorientasi pada pelayanan

demi
lebih

Akuntabel:
meningkatkan efektifitas, efisiensi dengan
penggunaan aplikasi secara digital dalam
pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran

Kompeten: dapat merealisasikan kegiatan
sesuai dengan rencana yang dibuat
sebelumnya

Adaptif: melakukan pelaksanaan kegiatan
rancangan aktualisasi dengan
memanfaatkan literasi digital yang ada.

Penggunaan sistem
digital  diharapkan
dapat mewujudkan
penyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan
Produktif,
Berkelanjutan,
Berkeadilan

yang

dan

Mewujudkan
nilai transparan,
akuntabel,
bekerjasama,
sehingga dapat
meningkatkan
sikap
professional
dalam
memberikan
pelayanan
kepada
masyarakat
sehingga
kegiatan ini
mendukung nilai
organisasi
melayani dan
profesional.
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2. Menyampaikan
alamat gmail
yang digunakan
untuk  updating
jadwal
pengukuran dan
monitoring
kegiatan petugas
ukur

Berorientasi Pelayanan:

Kegiatan yang dilakukan yakni demi
terlaksananya  kegitan  yang  lebih
berorientasi pada pelayanan

Akuntabel:
meningkatkan efektifitas, efisiensi dengan
penggunaan aplikasi secara digital dalam
pembuatan jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran

Kompeten: dapat merealisasikan kegiatan
sesuai dengan rencana yang dibuat
sebelumnya

Adaptif: melakukan pelaksanaan kegiatan
rancangan aktualisasi dengan
memanfaatkan literasi digital yang ada.

Harmonis menjalin komunikasi serta
kerjasama yang baik dengan rekan kerja

Loyal: Menerapkan sikap tidak
diskriminatif, kebersamaan, dan berusaha
untuk kepentingan bersama

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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3. Menginput
variabel yang
perlu dituliskan
pada jadwal dan
monitoring
kegiatan
pengukuran pada
google
spreadsheet
admin

Berorientasi Pelayanan: perbaikan yang
dilakukan demi berlangsungnya pelayanan
yang semakin baik

Adaptif: terus melakukan perbaikan demi
meningkatkan kualitas sesuai dengan
arahan

Kompeten: dapat melaksanakan perbaikan
yang diberikan sesuai dengan arahan atasan

Loyal: menghargai arahan serta saran dari
atasan

. Mengedit
tampilan google
spreadsheet

Berorientasi Pelayanan: perbaikan yang
dilakukan demi berlangsungnya pelayanan
yang semakin baik

Akuntabel: Efektivitas kegiatan dan
melakukan inovasi dalam pekerjaan

Adaptif: terus melakukan perbaikan demi
meningkatkan kualitas sesuai dengan

arahan

Kompeten: dapat melaksanakan perbaikan
yang diberikan sesuai dengan arahan atasan

Loyal: menghargai arahan serta saran dari

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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atasan

Uji coba dan finalisasi
penggunaan  google
spreadsheet

. Mempublikasi

dan
coba
penggunaan
google
spreadsheet
jadwal
pengukuran

menguji

. Berkonsultasi

dan meminta
feedback kepada
mentor

. Meminta

feedback kepada
petugas ukur

Google spreadsheet
jadwal pengukuran
final, hasil evaluasi
penggunaan google
spreadsheet

Akuntabel: Bersikap transparan kepada
mentor, dan partisipatif terhadap perubahan
di lingkungan kerja

Harmonis: Menerapkan
mendahulukan kepentingan bersama

sikap
Loyal: Taat perintah, Sopan, Hormat
kepada mentor

Adaptif: Efektivitas, Efisiensi, Inovasi,
Berorientasi Mutu

Akuntabel: Bersikap transparan kepada
pegawai di seksi 1, jujur, dan meminta
feedback untuk mendapatkan masukan
yang membangun

Berorientasi Pelayanan: Berorientasi
pada  kepuasan  pengguna  dengan
melakukan suvei kepuasan

Harmonis: Melakukan kegiatan untuk
kepentingan bersama

Penggunaan sistem
jadwal dan adanya
monitoring kegiatan

pengukuran
diharapkan mampu
mewujudkan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia.

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.

Kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas
dalam
pelayanan,
sehingga dapat
melayani,
professional, dan
terpercaya.
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. Melaksanakan

koordinasi
penyampaian
kepada
pemohon terkait
estimasi
pelaksanaaan
kegiatan
pengukuran
dalam kurun
waktu dua
minggu  sejak
berkas  masuk
loket

Berorientasi Pelayanan: penyampaian
informasi yang dilakukan demi
berlangsungnya pelayanan yang baik

Adaptif: terus melakukan perbaikan demi
meningkatkan kualitas sesuai dengan
arahan

Kompeten: dapat melaksanakan perbaikan
yang diberikan sesuai dengan arahan atasan

Kolaboratif: dapat melaksanakan
kolaborasi dengan seksi lain terkait
penyamoaian informasi kepada pemohon

30




E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 2. 6 Jadwal kegiatan aktualisasi

Melakukan 1. Berkonsultasi dengan mentor
persiapan terkai pembuatan google
awal spreadsheet
membuat
google 2. Menyusun kosep rancangan
spreadsheet kegiatan
3. Mengajukan konsep
rancangan kegiatan kepada
atasan
#. Melakukan perbaikan sesuai
dengan arahan atasan
2 Berkonsultasi |1. Berkonsultasi kepada mentor
kepada atasan | terkait tabel yang dibuat
terkait tabel
jadwal dan 2. Berkonsultasi kepada atasan
monitoring terkait pemberian pelayanan
kegiatan kepada petugas ukur sesuai
pengukuran dengan surat keputusan kerja

yang dimiliki (PPNPN atau
ASK)

B. Memperbaiki susunan tabel
sesuai dengan arahan atasan
pada google spread sheet

3 Membuat
tabel jadwal
dan
monitoring
kegiatan
pengukuran

1. Membuat alamat gmail
untuk pembuatan jadwal dan
monitoring

2. Membuat alamat gmail
untuk masing- masing
petugas ukur

B.Menginput variabel yang
perlu dituliskan pada jadwal
dan monitoring kegiatan

pengukuran pada google
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spreadsheet admin

. Mengedit tampilan google
spreadsheet

4 Uji coba dan
finalisasi
penggunaan
google
spreadsheet

—

Mempublikasi dan menguji
coba penggunaan google
spreadsheet jadwal
pengukuran

. Berkonsultasi dan meminta
feedback kepada mentor

B.Meminta feedback kepada
petugas ukur

. Melaksanakan koordinasi
penyampaian kepada
pemohon terkait estimasi
pelaksanaaan kegiatan
pengukuran dalam kurun
waktu dua minggu sejak
berkas masuk loket
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BAB III

PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model

Diperlukan suatu role model bagi penulis sebagai teladan selama bertugas maupun
selama pelaksanaan aktualisasi. Adapun role model merupakan seseorang yang secara
karakter dapat dijadikan sebagai teladan. Selain itu, diamati juga melalui cara kerja dan
bagaimana mengatur berbagai tugas dan managagent SDM di Seksi Survei dan Pemetaan.
Berdasarkan hal tersebut, selama penulis berada di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi
mengamati sosok yang dapat dijadikan role model yaitu Bapak Sutomo, S.T selaku kepala

Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi.

Gambar 6. Pak Sutomo (sebelah kanan) Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

Bapak Sutomo memiliki peran dalam membimbing penulis selama melaksanakan
kegiatan aktualisasi dalam bentuk saran dan arahan kepada penulis untuk senantiasa
meningkatkan kapasitas diri sebagai Analis Survei dan Pemetaan. Selain itu, selama penulis
bertugas di Seksi Survei dan Pemetaan diberikan suatu contoh melalui perilaku untuk
senantiasa rendah hati dengan cara berbaur kepada seluruh rekan kerja dan tenaga lainnya
terlebih kepada masyarakat. Perilaku tersebut menunjukan sikap dan tekad sebagai warga
negara yang dilakukan secara teratur dan telah sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di

dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Beliau sebagai role model sangat ideal karena memiliki jiwa kepemimpinan yang
tinggi, pun saat dijadikan tempat untuk berkonsultasi mengenai kendala yang terjadi sesama

rekan kerja maupun permasalahan dalam pelaksanaan pekerjaan dengan cara yang bijaksana.
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Selain itu, sebagai kepala Seksi Survei dan Pemetaan beliau memiliki hubungan yang baik
kepada seksi lain maupun kepada kepala kantor ataupun kepada seluruh staf sehingga
tercipta lingkungan kerja yang kondusif di Seksi Survei dan Pemetaan khususnya maupun di
Kantah Kota Sukabumi umumnya. Sebagai Kepala Seksi Survei dan Pemetaan, beliau amat
sangat menyegerakan kecepatan dan ketepatan sehingga masyarakat mendapatkan
pelayanan terbaik. Tidak hanya itu, hasil pekerjaan yang beliau hasilkan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya sehingga memberikan rasa aman kepada seluruh staf
di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi. Hal itu terbukti dengan
lamanya mengabdi yakni telah mengabdi selama 33 tahun di bidang Survei dan Pemetaan.
Beliau merupakan sosok yang perilakunya pantas dijadikan teladan bagi pegawai lainnya
agar dapat menerapkan nilai BerAkhlak (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif).

B. Realisasi Aktualisasi
1. Realisasi Kegiatan 1 (Melakukan persiapan awal membuat google spreadsheet)

Kegiatan pertama terdiri atas 4 (empat) tahapan kegiatan dengan keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK
sesuai Surat Edaran Menpan RB nomor 20 tahun 2021 tentang implementasi cara Employer branding
ASN. Kegiatan pertama berupa persiapan awal membuat Google Spreadsheet untuk pelaksanaan
aktualisasi yang berjudul Pemanfaatan Google Spreadsheet dalam Penjadwalan dan Monitoring
Kegiatan Pelaksanaan Pengukuran Di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi diawali dengan tahapan
kegiatan yang pertama yaitu berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan Google Spreadsheet
dengan output berupa resume pembuatan Google Spreadsheet. Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke-
1 (satu) yaitu tanggal 11-15 Juli 2022. Resume pembuatan Google Spreadsheet berisikan tujuan awal
kegiatan ini yaitu membuat jadwal dan monitoring kegiatan petugas ukur sehingga lebih rinci daripada
keterangan yang berada di GeoKKP, antara lain, kegiatan pengukuran, pengolahan data, ataupun cetak

gambar ukur (GU).

Gambar 7. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan google spreadsheet
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Gambear 8. output kegiatan 1 Resume pembuatan google spreadsheet

Adapun tahapan kegiatan kedua yaitu menyusun konsep rancangan google spreadsheet, pada tahapan
kegiatan ini terdapat output yang dihasilkan yaitu berupa kolom-kolom yang akan dicantumkan pada
tampilan di Google Spreadsheet berdasarkan arahan dari mentor. Adapun kolom-kolom yang
dicantumkan, antara lain, nama petugas, nama pemohon, nomor berkas, jenis pelayanan, lokasi,

keterangan (kegiatan pengukuran pengolahan data, cetak GU)

Gambar 8. Menyusun konsep rancangan google spreadsheet
Tahapan kegiatan ketiga yaitu mengajukan konsep rancangan kegiatan dengan atasan terkait dengan
rancangan jadwal dan monitoring kegiatan petugas ukur, pada tahapan ini menghasilkan suatu output
berupa rancangan jadwal dan monitoring kegiatan petugas ukur untuk menindaklanjuti kegiatan

pertama dan kedua.
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PETUGAS

NAMA PEMOHON |NOMOR BERKAS | PELAYANAN LOKASI KET KEGIATAN PENGUKURAN | PENGOLAHAN DATA| CETAKGU

Gambar 9. Konsep rancangan jadwal dan monitoring dalam bentuk google spreadsheet

Tahapan kegiatan keempat dari kegiatan pertama yaitu melakukan perbaikan terkait dengan rancangan
jadwal dan monitoring yang telah dibuat. Output dari kegiatan ini berupa perbaikan tampilan jadwal
dengan penambahan kolom maksimal durasi pengerjaan tertanggal berkas masuk dengan sistem,
mekanisme dan prosedur produk pelayanan jangka waktu penyelesaian sesuai dengan Peraturan Kepala

BPN No 1 Tahun 2010.

# Rancangan Aktualisasi - Google -

€ > C & docsgoogle: 2 % 0@ :
i =
a Rancangan Aktualisasi % B & 2w B 0
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 10 hari lalu
~ A @ P W0: e Rp % 0 00123~ Defaut(ai.- 10 <« B I S A & M@ Eel-ld-Y o B @Y -3~ A
5 - DEADLINE PENGERJAAN
[ B
PETUGAS
NAMA PEMOHON|NOMOR BERKAS| PELAYANAN | LOKASI KET __|KEGIATAN PENGUKURAN|PENGOLAHAN DATA| CETAK GU | DEADLINE PENGERIAAN -]
Q
B
0 +
"
2
B
0
0
i
+ = Sheetl - ’

Gambar 10. Output kegiatan satu format jadwal dan monitoring

2. Realisasi Kegiatan 2 (Berkonsultasi dan konfirmasi kepada atasan terkait tabel jadwal
dan monitoring kegiatan pengukuran yang telah dibuat)

Hasil konsultasi dengan mentor berupa arahan dan masukan mengenai tabel yang telah dibuat. Arahan
tersebut berupa pembatasan waktu untuk petugas ukur ataupun ASK untuk melaksanakan pengukuran
dari masuknya berkas permohonan pelayanan. Berdasarkan arahan tersebut maka dibuatlah
penambahan kolom pada Google Spreadsheet sesuai dengan sistem, mekanisme dan prosedur produk
pelayanan jangka waktu penyelesaian sesuai dengan Peraturan Kepala BPN Tahun 2010. Berdasarkan
hal itu maka ditambahkan kolom deadline pengerjaan pada tabel yang telah dibuat. Adapun kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 1-5 Agustus 2022. Berdasarkan hasil konsultasi tersebut diperoleh pernyataan
bahwa konseo tabel yang telah disusun pada kegiatan pertama telah sesuai dengan yang diinginkan

mentor.
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Gambar 11. Konsultasi output dari kegitan pertama
Hasil konsultasi menghasilkan beberapa poin, antara lain:

Rangkaian kegiatan pengukuran dilakukan perincian, antara lain, kegiatan pengukuran,
pengolahan data dan cetak GU. Keterangan kegiatan pengukuran terlaksana ataupun
tidak, jika tidak, diberikan keterangan pada kolom masalah untuk dapat diketahui
kendalanya;

Kolom Pengolahan Data berisi status kegiatan setelah kegiatan pengukuran, jika telah
diaksanakan, PU wajib melakukan updating status pada kolom tersebut;

Cetak Gambar Ukur (GU) berisi informasi status telah dikerjakan atau belum.

Berdasarkan arahan dari mentor tersebut diatas, dilakukan sampel data monitoring kegiatan

Petugas Ukur sebagai berikut:

&« C @ docsgoogle.com/spreadsheets/d/1FliQ8)iCPIsyPSRPYNRSUB-leMPY9hg3t2upDgviTc/edit#gid=2004210846 2 % ¥ [ (g Paused
isasi B e =
Rancangan Aktualisasi ¥ S e
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit beberapa detik laly
~ o~ F T 0% v Rp % 0 00 123+ - 10« B I S5 A & H SEvle|d-Yy o @B V-3~ Al B
E18 - Pendaftaran Tanah Pertama Kali Pengakuan/Penegasan Hak

5 c o e £ © H ' J K

1 Nama Petugas Ukur : Ibrahim Sahputra Rangkuti

3 1 1691 2022 |lbrehim Sahputra Rangkuti| Pemisahan Bidang HM 00127 KEBOMJATI 08/02/2022 [m]
T 2 2208 2022__|Ibrahim Sahputra Rangkuti| Pengukuran Ulang Dan Pemetaan Kadastral HM 00506 SELABATU 14/02/2022 [m] [m]
s [ 3 2209 2022 |lbrahim Sahputra Rangkuti| Pengukuran Ulang Dan Pemetaan Kadasiral HM 00520 SELABATU 1410212022 [m] [m] (]
5 4 3098 2022 |Ibrahim Sahputra Rangkuti| Pendaftaran Tanan Pertama Kali Pengakuan/Penegasan Hak BAROS 11/03/2022
7[5 3236 2022 |lorahim Sahputra Rangkuli| Pendaftaran Tanan Pertama Kali Pengakuan/Penegasan Hal GUNUNGPUYUH 23032022 [m] ]
8 | 6 3439 2022 |lbrahim Sahputra Rangkuli| Pemisahan Bidang HM 01876 BAROS 231032022 O 0 ?
E] 7 3502 2022 [lbrahim Sahputra Rangkuti| Pendaftaran Tanan Pertama Kali Pengakuan/Penegasan Hak NANGGELENG 23/03/2022 [m] O
o | 8 220 2022 |lorehim Sahputra Rangkuti| Pengukuran Dan Pemetaan Kadastral GUNUNGPUYUH 20022022 [ 0
e 9 4266 2022 [Ibrahim Sahputra Rangkuti| Pemecahan Bidang HM 00300 TIPAR 04/04/2022 O O
. *
7
&
-7
i
£
)
21
z
= [
24 ‘
+ = 2022-ASN - 2022-ASK - Jadwal - Pelajari ?

Gambar 12. output dari kegiatan kedua
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3. Realisasi Kegiatan 3 (Membuat tabel jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran)

Kegiatan ketiga berupa alamat gmail yang digunakan untuk membuat jadwal dan monitoring kegiatan
petugas ukur. Adapun alamat gmail yang dihasilkan yaitu atrbpnkotasukabumi@gmail.com. Alamat
gmail ini digunakan untuk menampilkan jadwal pengukuran yang dipegang oleh masing-masing

petugas ukur. Selain itu, dilakukan juga input data kedalam spreadsheet mengenai data kegiatan

pengukuran oleh petugas ukur. Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 8 - 12 Agustus 2022.

F Rancangan Aktualisasi - Google - X [ Mo

< C & docs.google.com/s;
Rancangan Aktualisasi ) Mencoba menghubungkan. 5] e
B R einokn Data Alat &k ntuk mengedit secars ofline, aktifian sinkronisasi offine. Aktifkan
55% - V- A

515 - Mencoba menyambungkan.

L
= -3
H 9
= Sheet1 ~ 2022-ASN ~ 2022-ASK ~ Pelajar 4
Gambar 12. output kegiatan ke-3 tampilan monitoring kegiatan Petugas Ukur
Tambahkan orang dan grup
Orang yang memiliki akses
e atrbpn kotasukabumi (Anda) pemilik
&Ut‘;‘f‘l:‘C‘(aS’JKiQU‘ﬂ:q‘.’Q".‘a‘ .com
o ibrahim sr Editor
ibrahimsahr0987 @gmail.com
o ilham r Editor =
ilhamr098765431@gmail.com
Akses umum
Dibatasi +
ﬁ Hanya orang yang memiliki akses yang dapat membuka dengan link
> Salin link
Gambar 13. output kegiatan ke-3 list email dan hak akses
Tabel 3.1 Tabel output Kegiatan Ke-3 List Email dan Hak Akses
No Email Jabatan Hak Akses
1 atrbpnkotasukabumi(@gmail.com - Admin
2 Ibrahimsahr0987@gmail.com Petugas Ukur Editor
3 [Thamr098765431@gmail.com Petugas Ukur Editor
4 saifulabidin@gmail.com ASK Editor
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4. Realisasi Kegiatan 4 (Uji coba dan finalisasi penggunaan google spreadsheet)

Kegiatan keempat berupa uji coba dan finalisasi penggunaan Google Spreadsheet, tahapan
pertama dari kegiatan keempat berupa mempublikasi dan menguji coba penggunaan google spreadsheet
jadwal pengukuran seperti yang dapat dilihat pada gambar 13. Realisasi kegiatan ke-4 yang merupakan
rangkaian kegiatan terakhir dari realisasi aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 15-19 Agustus 2022.
Publikasi jadwal pengukuran dilakukan dengan menggunakan tautan spreadsheet yaitu dengan
menambahkan alamat email masing-masing pemilik akses seperti pada tabel 3.1. Melalui tautan
tersebut, petugas ukur dapat mengakses informasi jadwal dan progres kegiatan pengukuran yang

menjadi tanggungjawabnya.

Tahapan kegiatan selanjutnya berupa berkonsultasi dan meminta feedback kepada mentor
mengenai kemudahan petugas dalam membaca jadwal pengukuran dan monitoring kegiatan petugas

ukur.

Gambar 14. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan google spreadsheet

Adapun tahapan kegiatan ketiga yaitu meminta feedback kepada petugas ukur mengenai kemudahan
pembacaan jadwal dan monitoring kegiatan petugas ukur. Berbagai masukan telah diterima oleh penulis
dalam menyusun tabel jadwal dan monitoring kegiatan pelaksanaan pengukuran di Kantor Pertanahan

Kota Sukabumi.
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Gambar 15. Google spreadsheet monitoring kegiatan petugas ukur dan jadwal pengukuran

Tahapan terakhir dari rangkaian kegiatan pelaksanaan aktualisasi yaitu melaksanakan koordinasi
penyampaian kepada pemohon terkait estimasi pelaksanaaan kegiatan pengukuran dalam kurun

waktu dua minggu sejak berkas masuk loket.

Gambar 16. Koordinasi dengan petugas loket mengenai ketersediaan waktu untuk pelaksanaan pengukuran dalam waktu dua

minggu setelah berkas diserahkan di loket

Setelah melakukan seluruh tahapan kegiatan pada kegiatan ke-4 (empat), akhirnya diperoleh suatu
output final yang dapat dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi. Output yang dimaksud
berupa tabel monitoring kegiatan Petugas Ukur seperti pada gambar 17 dan 18.
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Rancangan Aktualisasi - Google = X WhatsApp x| + v =

e
<« C @ docsgooglecom/spr eets/d/1F/iQ8jxiCP9syPSRPYNRSUB-JeMPY9hg3t2upDgvi Te/edit#gid=2004210846 2 % & O (g Pause
Rancangan Aktualisasi ¥ @ ERTEE & cagiken
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan Terakhir diedit 8 jam lalu
o~ & T 60% v Rp % .0 .00 123~ | Arial - 10 -~ B IS A & H E-LlepPl-%r o @MW Y -3~ ~
P2 - Estimasi Tanggal Selesai

300

+ = 2022-ASN ~ 2022-ASK ~ Jadwal - Pelajar

Gambar 17. Google spreadsheet monitoring kegiatan petugas final

Rancangan Aktualisasi - Google X =+ 52 - x
¢ C & docsgoogle.com/spreadsheets/d/1FiQ8jxiCPIsyPSRPNR5UB-JeMPYIhg3t2upDgv1Tc/editégid=854943909
Rancangan Aktualisasi & Mencoba menghubungkan
File Edit Tampilan Data Alat S Bantuan Mencoba menyambungkan
005~ 7. ~ B
181 - S. Abidin
A s c o e F 3 H 1 J K L
1 [s Abidin llham Ramdani Ibrahim S. Rangkuti
2 Tanggal No Berkas Tanggal No Berkas Tanggal No Berkas
3 | 15 Agustus 10416 15 Agustus 9304 15 Agustus
4 | 16 Agustus 10412 16 Agustus 9504 16 Agustus
5 10413 9511 10172
0 ]
7 | 18 Agustus 8892 18 Agustus 9520 18 Agustus 10202
& |19 Agustus 8885 [ 19Agustus | o837 | [ 1oAguss | o578 | 9
s
1| 22 Agustus 7300 22 Agustus 8988 [ 22 Agustus 10381
1|23 Agustus 9113 23 Agustus 9776 10378
2 | 24 Agusts 9073 24 Agustus 9862 23 Agustus 10410
3| 25 Agustus 10524 10173 24 Agustus 10420
14 |26 Agustus 8906 10634 25 Agustus 10435
15 25 Agustus 10223 26 Agustus 10570
. 26 Agustus 10418
v 29 Agustus 8184
0 30 Agustus 8236
1 31 Agustus 8737
20
21
2
3
= 2022-ASN > 2022-ASK ~  Jadwal ~ ?

Gambar 18. Google spreadsheet jadwal pengukuran final

C. Aktualiasi Nilai-Nilai Agenda II
1. Aktualiasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

Berdasarkan tahapan kegiatan pertama yaitu berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan
google spreadsheet nilai-nilai BerAKHLAK yang direalisasikan yaitu nilai berorientasi
pelayanan, akuntabel, harmonis dan adaptif. Hal tersebut karena tahapan kegiatan pertama
terlaksana dan berdasarkan tahapan kegiatan pertama ketika saya berkonsultasi dengan mentor
menunjukan nilai harmonis karena saling menghargai pendapat mentor,dampak yang akan

dihasilkan dari kegiatan tesebut akan dirasakan oleh masyarakat (berorientasi pelayanan,
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akuntabel) sedangkan bagi penulis menunjukkan bahwa hal tersebut adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan menunjukkan nilai harmonis.

Adapun tahapan kedua berkaitan dengan penyusunan konsep rancangan kegiatan. Penerapan
nilai-nilai BerAKHLAK yang dilakukan ialah berorientasi pelayanan, akuntabel, adaptif, dan
kompeten. Hal tersebut karena konsep rancangan kegiatan dihasilkan berdasarkan tahapan
kegiatan pertama. Pelaksanaan pendapat yang diarahkan oleh mentor kepada penulis
menunjukan sikap kompeten karena dilaksanakan sesuai arahan. Selain itu, tahapan kegiatan
kedua ini akan berdampak langsung untuk masyarakat karena masyarakat dapat mendapatkan
kepastian jadwal pengukuran dalam waktu kurang dari dua minggu setelah berkas masuk loket
sehingga nilai-nilai terkait yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel. Sementara itu, nilai adaptif
dan kompeten ditunjukkan oleh penulis setelah melaksanakan tahapan kegiatan kedua ini
karena pelaksanaannya memanfaatkan aplikasi berbasis digital dan mengikuti perkembangan

zaman.

Tahapan ketiga dan keempat berupa rangkaian lanjutan dari tahapan kegiatan pertama dan
kedua yaitu pengajuan konsep rancangan kegiatan kepada atasan dan melakukan perbaikan
sesuai dengan arahan atasan. Kedua tahapan kegiatan ini sama-sama memuat nilai kolaboratif
karena menyatukan ide antara penulis dengan mentor dan tahapan yang dikerjakan berupa hasil
konsultasi dengan mentor/atasan lansung. Pada tahapan kegiatan ini pun memuat nilai
berorientasi pelayanan, akuntabel, kolaboratif, harmonis, loyal dan adaptif. Penerapan
nilatharmonis yang termuat dalam kegiatan ini berupa komunikasi antara penulis, mentor,

petugas ukur dan petugas loket demi pelaksaan tahapan kegiatan ini.

Selanjutnya tahapan kegiatan pertama dari kegiatan dua yaitu berkonsultasi kepada mentor
terkait dengan tabel yang telah dibuat. Pada realisasinya diperoleh nilai akuntabel, harmonis,
loyal dan adaptif. Hal tersebut karena pada kegiatan ini tabel yang dihasilkan dilakukan
koordinasi kembali kepada atasan dan tabel tersebut kemudian akan berdampak langsung
terhadap pelayanan yang akan dirasakan langsung oleh masyarakat berupa kepastian jadwal
yang termuat dalam sistem di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi. Tahapan kegiatan kedua dan
ketiga dari kegiatan kedua memuat nilai berorientasi pelayanan, akuntabel, harmons, loyal,
adaptif dan kolaboratif. Hal tersebut karena tahapan kedua dan ketiga dari kegiatan kedua ini

terlaksana.

Realisasi nilai-nilai BerAKHLAK penulis temukan terdapat beberapa penambahan pada setiap
tahapan kegiatan yang dilakukan. Secara lengkap, realisasi dari rencana nilai-nilai

BerAKHLAK yang dilakukan per tahap kegiatan dapat dilihat pada tabel 3.1sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Realisasi Nilai-nilai Berakhlak pertahapan kegiatan

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai
Rencana Realisasi
Ber H| LA Jmlh | Ber | A H|L| A Jmlh
1 Melakukan persiapan awal membuat google
spreadsheet
A. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan 1 1 1 4 1 1 1 (1|1 5
google spreadsheet
B. Menyusun konsep rancangan kegiatan 1 1 4 1 1 1 5
C. Mengajukan konsep rancangan kegiatan kepada 1 4 1 1 4
atasan
D. Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan atasan 1 1|1 4 1 11 4
2 Berkonsultasi kepada atasan terkait tabel jadwal
dan monitoring kegiatan pengukuran
A. Berkonsultasi kepada mentor terkait tabel yang 1 (1|1 4 1 1 1111 5
dibuat
B. Berkonsultasi kepada atasan terkait pemberian 1 |1 |1 4 1 I |11 4
pelayanan kepada petugas ukur sesuai dengan surat
tugas yang dimiliki (PPNPN atau ASK)
C. Memperbaiki susunan tabel sesuai dengan arahan 1 1 4 1 1 1 4
atasan pada google spread sheet
3 Membuat tabel jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran
A. Membuat alamat gmail untuk pembuatan jadwal 1 1 4 1 1 1 5
dan monitoring
B. Membuat alamat gmail untuk masing- masing 1 1 |1 |1 7 0 0 0010 0
petugas ukur




C. Menginput variabel yang perlu dituliskan pada
jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran pada
google spreadsheet admin

D. Mengedit tampilan google spreadsheet

Uji coba dan finalisasi penggunaan google
spreadsheet

A. Mempublikasi dan menguji coba penggunaan
google spreadsheet jadwal pengukuran

B. Berkonsultasi dan meminta feedback kepada
mentor

C. Meminta feedback kepada petugas ukur

D. Melaksanakan koordinasi penyampaian kepada
pemohon terkait estimasi pelaksanaaan kegiatan
pengukuran dalam kurun waktu dua minggu
sejak berkas masuk loket

Jumlah Total
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2. Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi Misi Organisasi

Adapun realisasi kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi organisasi

Kementrian ATR/BPN secara rinci dapat diamati pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kontribusi output kegiatan terhadap pencapaian visi misi Kementrian ATR/BPN

No. Kegiatan Output Kontribusi terhadap
visi misi organisasi
1 2 3 4

1 Persiapan awal | Resume pembuatan | Dengan membuat
membuat google  spreadsheet, | resume pembuatan
google arahan dan masukan | google spreadsheet
spreadsheet mengenai konsep | Petugas ukur lebih

rancangan  kegiatan | teratur sehingga
yang akan dibuat, | mendukung
memperoleh pengelolaan
rancangan  kegiatan, | pelayanan
serta arahan dan saran | pertanahan
terkait konsep | yang produktif.
kegiatan,

2. Berkonsultasi Arahan dan masukan | Penggunaan sistem
kepada atasan terkait dengan revisi | digital diharapkan
terkait tabel tabel yang  telah | dapat meningkatkan
jadwal dan dibuat, tabel jadwal | keteraturan dan
monitoring dan monitoring | kejelasan sehingga
kegiatan kegiatan pengukuran | mendukung
pengukuran pada google spread | penyelenggarakan

sheet Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan
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Membuat tabel | alamat gmail yang Penggunaan sistem
jadwal dan digunakan oleh admin | digital diharapkan
monitoring dalam pembuatan dapat mempermudah
kegiatan jadwal dan masyarakat dalam
pengukuran monitoring kegiatan, | mendapatkan
serta alamat gmail pelayanan yang jelas
petugas ukur, sehingga diharapkan
rancangan tabel dapat mendukung
jadwal dan penyelenggarakan
monitoring Penataan Ruang dan
pengukuran, Pengelolaan
rancangan tabel Pertanahan yang
jadwal dan Produktif,
monitoring Berkelanjutan, dan
pengukuran Berkeadilan
Uji coba dan | Google spreadsheet | Penggunaan sistem
finalisasi jadwal  pengukuran | jadwal dan adanya
penggunaan final, hasil evaluasi | monitoring kegiatan
google penggunaan  google | pengukuran
spreadsheet spreadsheet diharapkan mampu
meningkatkan
tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap
instansi yang lebih
profesional sehingga
mendukung
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia.

3. Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Nilai-nilai Organisasi Kementrian
ATR/BPN

Sementara itu, kontribusi output kegiatan terhadap penguatan niai-nilai organisasi

Kementrian ATR/BPN dapat diaati pada tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kontribusi output kegiatan terhadap penguatan nilai nilai organisasi Kementrian

ATR/BPN
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2 3 4
Persiapan Resume pembuatan | Melayani (kejelasan
awal google spreadsheet, waktu)
membuat arahan dan masukan | Dengan membuat
google mengenai konsep | resume pembuatan
spreadsheet | rancangan kegiatan | google spreadsheet
yang akan  dibuat, | diharapkan para
memperoleh rancangan | pemohon memiliki
kegiatan, serta arahan | kejelasan waktu
dan  saran  terkait | pelaksanaan kegiatan
konsep kegiatan, pengukuran sehingga
dapat membuat
pelayanan menjadi lebih
terjadwal.
Profesional
Penerapan sistem
penjadwalan berdampak
langsung pada
pandangan bahwa
Petugas Ukur memiliki
jiwa profesional yang
baik
Berkonsultasi | Arahan dan masukan Profesional
kepada terkait dengan tabel | Dengan berkoordinasi
atasan terkait | yang telah dibuat, tabel | dengan atasan terkait
tabel jadwal | jadwal dan monitoring | form penjadwalan dan
dan kegiatan  pengukuran | monitoring yang telah
monitoring pada google spread | dibuat, mewujudkan
kegiatan sheet nilai transparan,
pengukuran akuntabel, bekerjasama,

sehingga dapat
meningkatkan sikap
professional dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

Terpercaya
Dengan adanya
pemanfaatan google
spreadsheet dapat
meningkatkan kesan
transparan di internal
Seksi Survei dan
Pemetaan sehingga
kegiatan ini mendukung
nilai organisasi
terpervaya.
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No. Kegiatan Output Kontribusi terhadap
nilai-nilai Kementrrian
ATR/BPN
1 2 3 4
3. Membuat alamat gmail yang Melayani
tabel jadwal | digunakan oleh admin | Mewujudkan nilai
dan dalam pembuatan transparan, akuntabel,
monitoring jadwal dan monitoring | bekerjasama, sehingga
kegiatan kegiatan, serta dapat meningkatkan
pengukuran | menginput alamat sikap professional dalam
gmail petugas ukur, memberikan pelayanan
rancangan tabel jadwal | kepada masyarakat
dan monitoring sehingga kegiatan ini
pengukuran mendukung nilai
organisasi melayani dan
profesional.
Profesional
Dengan pengaturan dan
penambahan alamat
gmail  masing-masing
petugas ukur  pada
alamat gmail admin
diharapkan memiliki
peran kerja masing-
masing dan mendukung
nilai organisasi
profesional
4. Uji coba dan | Google  spreadsheet Melayani
finalisasi jadwal pengukuran | Dengan adanya google
penggunaan | final, hasil evaluasi | spreadsheet yang secara
google penggunaan google | langsung akan
spreadsheet | spreadsheet berdampak pada
kejelasan waktu
pelayanan pengukuran

sehingga kegiatan ini
mendukung nilai
organisasi melayani
Profesional
Selain itu, kegiatan ini
memiliki nilai
peningkatan
profesionalitas dalam
pelayanan, sehingga
mendukung nilai
organisasi professional
Terpercaya
Pelaksanaan dan
realisasi dari
penjadwalan dan
monitoring kegiatan
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No. Kegiatan

Output

Kontribusi terhadap
nilai-nilai Kementrrian
ATR/BPN

4

yang dibuat akan
menumbuhkan rasa
percaya terhadap
instansi pada umumnya
dan secara langsung
dapat mendukung nilai
organisasi terpercaya.

D. Manfaat Aktualisasi

Manfaat aktualisasi bagi diri sendiri yang dirasakan oleh penulis ialah sebagai
syarat untuk memenuhi kelulusan sebagai CPNS di Kementrian Agraria dan Tata
Ruang/BPN. Selain itu, realisasi aktualisasi yang dilakukan sebagai terobosan baru
untuk perkembangan pelayanan khususnya pada Seksi Survei dan Pemetaan terhadap
masyarakat Kota Sukabumi. Pelayanan yang dimaksud berupa pelaksanaan pengukuran

oleh Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi yang dapat

dimonitoring pelaksanaannya.

PRAGUKORAK
LR

Gambar 19. Perbandingan (a.) Monitoring kegiatan Petugas Ukur dengan manual dan (b.) Monitoring kegiatan Petugas Ukur

dengan digital

Pelayanan dapat dimonitoring pelaksanaannya seperti yang ditunjukkan pada

gambar b, yakni kegiatan dapat dilihat secara online melalui media spreadsheet. Hal ini

jauh berbeda dengan sebelum dilaksanakan rangkaian kegiatan aktualisasi yang dapat

dilihat pada gambar a yaitu kegiatan dilaksanakan secara manual. Pelaksanaan kegiatan

aktualisasi pada gambar b jauh lebih transparan karena dapat dimonitoring oleh Kepala
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Seksi Survei dan pemetaan maupun staf secara langsung. Selain itu, rangkaian kegiatan
Petugas Ukur terjadwal dengan jelas dan dapat diakses oleh semua petugas.

Keunggulan lain berupa jadwal yang selalu terupdate dengan keberadaan berkas
sesuai dengan jumlah berkas masuk. Hal tersebut memudahkan dalam mengetahui
informasi perjalanan berkas terbaru. Beberapa berkas yang menjadi tunggakan dapat
diketahui masalah yang terjadi pada berkas tersebut sehingga menjadi terhambatnya
berkas untuk dilanjutkan. Mengenai berkas-berkas tersebut selanjutnya dapat
dilakukan konsultasi dengan atasan terkait dengan permasalahan yang dihadapi
sehingga dapat segera ditindaklanjuti sesuai dengan permasalahannya demi
meminimalisir tunggakan berkas.

Data tunggakan yang dapat diamati seperti pada tabel 3.1 diketahui jumlah tunggakan
berkas di Seksi Survei dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi dari bulan Juni tahun
2022 yang memiliki total 35 berkas, namun setelah dilakukan pengelompokan berdasarkan
permasalahan pada masing-masing berkas diperoleh pengurangan tunggakan berkas hingga
total akhir sebesar 14 berkas sehingga tunggakan akhir sejumlah 19 berkas.

Tabel 3. 5 Inventarisasi Tunggakan Pelayanan Pertanahan di Seksi Survei dan Pemetaan
Kantor Pertanahan Kota Sukabumi Belum Terbit Daftar Penyelesaian
Pekerjaan Pelayanan Pertanahan Berdasarkan Data KKP Tahun 2021 s.d Tahun
2022 (pertanggal 18 Agustus)

Tunggakan Pelayanan
Tahun Juni Juli Agustus
2021 5 5 5
2022 30 26 14
Total 35 31 19

Manfaat tersebut diantaranya pelayanan prima yang didapatkan oleh masyarakat
sehingga memberikan rasa percaya kepada instansi karena kemudahan yang diperoleh
dalam pelayanan. Manfaat yang diperoleh melalui penggunaan tabel jadwal dan
monitoring berkas secara digital dirasakan baik kepada masyarakat melalui pelayanan
di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi menjadi pelayanan yang terpercaya, tepat waktu,
dan informatif sehingga memberikan rasa aman dan nyaman dalam pelayanan kepada

masyarakat Kota Sukabumi.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi

Faktor utama terlaksananya aktualisasi dengan baik disebabkan oleh dukungan
banyak pihak. Realisasi aktualisasi terlaksana salah satunya disebabkan oleh kebijakan
Kepala Kantor Pertanahan Kota Sukabumi yang meringankan tugas rutin untuk
penulis dan rekan CPNS lain. Selain itu, dukungan dalam Seksi Survei dan Pemetaan
khususnya baik itu dari kepala seksi, koorsub, dan coach yang memberikan dukungan
dalam pelaksanaan rangkaian kegiatan aktualisasi berupa penyediaan fasilitas
sehingga dapat terealisasi dengan baik. Pelaksanaan/realisasi aktualisasi juga tidak
lepas dari dukungan rekan-rekan Petugas Ukur dan semua karyawan/I Seksi Survey

dan Pemetaan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi.

Adapun faktor penghambat realisasi aktualisasi penulis di Kantor Pertanahan Kota
Sukabumi tidak ada. Akan tetapi perlu pembiasaan dalam pelaksanaan realisasi
aktualisasi dari manual ke digital. Hal tersebut tidak menjadi faktor berpengaruh
terhadap realisasi kegiatan aktualisasi yang dialami penulis karena hanya perlu
karyawan/i Kantor Pertanahan Kota Sukabumi untuk dijelaskan lebih lanjut mengenai

updating progres pekerjaan di Petugas Ukur.

F. Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS
untuk mendukung terwujudnya Smart Governance perihal aktualisasi Pemanfaatan
Google Spreadsheet untuk Penjadwalan dan Monitoring Kegiatan Pengukuran di
Kantor Pertanahan Kota Sukabumi berupa upaya penyampaian informasi kepada
seluruh Petugas Ukur untuk menjadikan kegiatan tersebut kedalam suatu rutinitas
setelah berkas selesai maupun beum selesai karena suatu kendala. Harapannya,
dengan dilakukannya updating tersebut oleh masing-masing Petugas Ukur, secara
sistem dapat berjalan dan dilakukan kontrol terhadap kegiatan tersebut dalam jangka

waktu 1 (satu) bulan sekali.

Tabel 3.6. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS
untuk mendukung terwujudnya Smart Governance

No. | Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Teknik Aktualisasi
Dasar PNS
yang
diaktualisasi
1 2 3 4
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No. | Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Teknik Aktualisasi
Dasar PNS
yang
diaktualisasi
1 2 3 4
1. | Updating jadwal google | Berorientasi | 1.1 Tetap menjaga integritas
spreadsheet Pelayanan dalam melaksanakan tugas
berdasarkan arahan serta
a) Melakukan identifikasi Akuntabel menerapkan nilai-nilai
jumlah berkas masuk Adaptif BerAKHLAK dalam tugas
b) Membagi jumlah berkas sehari-hari
masuk kepada Petugas Harmonis 1.2 Mengupayakan
Ukpr dan memasukannya Kolaboratif pergbahaman—pgmbaharuan
ke jadwal positif  terkait dengan
¢) Melakukan kontrol pemanfaatan Google
terhadap pelaksanaan Spreadsheet maupun isinya
pengukuran setiap akhir sesuai  dengan  kondisi
pekan terbaru
1.3 Akan melakukan evaluasi per
1 bulan terkait dengan
kontrol jumlah tunnggakan
pada Seksi Survei dan
Pemetaan melalui  Google
spreadsheet
2 | Menganalisis dan tindakan Akuntabel 2.1 Tetap melakukan upaya-
langsung berdasarkan jumlah . upaya untuk selalu
tunggakan yang ada pada Adaptif menerapkan nilai-nilai
Petugas Ukur Loyal BerAKHLAK dalarp
melaksanakan tugas sehari-
a) Berkonsultasi kepada Harmonis hari
atasan terkait maksimal
tunggakan yang ada pada 2.2 Melakukan upaya analisis
petugas ukur jumlah tanggungan data
b) Penambahan tugas yang ada pada petugas ukur
pengukuran rutin
berdasarkan jumlah 23 Pembaharuan data
tunggakan yang dimiliki diupayakan sejalan dengan
masing-masing petugas jumlah  tunggakan yang
ukur dimiliki masing-masing
petugas ukur
3. | Melakukan evaluasi dengan Berorienta | 3.1 Tetap menjaga integritas
petugas ukur terkait dengan si dalam melaksanakan setiap
pelaksanaan program yang Pelayanan kegiatan yang berkenaan
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No. | Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-nilai Teknik Aktualisasi
Dasar PNS
yang
diaktualisasi
1 2 3 4
telah dijalankan yakni Akuntabel dengan tugas dan fungsi
monitoring tunggakan dalam kegiatan sehari-hari
; Kompeten

petugas ukur setiap 3 bulan

sekali. Adaptif 3.2 Selalu mengikuti

a) Menyelenggarakan ‘ perkembangan dunia survei
kegiatan evaluasi dengan Kolaborati dan mengaplikasikannya agar
terkait dengan tunggakan f ilmu yang diterima
pengukuran yang masih bermanfaat bagi diri sendiri
ada di Kantor Pertanahan dan orang lain disekitar kita
Kota Sukabumi (kompeten)

b) Dengar pendapat dengan 3.3 Memberikan masukan yang
seluruh rekan kerja di membangun demi kebaikan
Seksi Survei dan Pemetaan ataupun perkembangan
terkait dengan perbaikan- rangkaian kegiatan
perbaikan/inovasi baru aktualisasi yang dilaksanakan

demi  memberikan  nilai

tambah pada organisasi
4. | Rekapitulasi tunggakan Berorienta | 4.1 Tetap menjaga integritas serta
pengukuran pada tahun 2022 si menerapkan nilai-nilai

a) Melakukan rekapitulasi Pelayana | BerAKHLAK  dalam  tugas

setiap tiga bulan sekali n sehari-hari

dimulai dari awal tahun 2022 4.2 Mengupayakan pembaharuan-

b) Melakukan klasifikasi Akuntabel pembaharuan  positif  terkait

permasalahan yang terjadi pada Kompeten dengan pemanfaatan  Google

kurun waktu tersebut . Spreadsheet  maupun  isinya
¢) Mendiskusikan solusi atas Adaptif sesuai dengan kondisi terbaru
permasalahan yang menjadi Kolaborati | 43 Melaksanakan solusi dan

E;rﬁalla lt{ungglz{lkan pengukuran ¢ berupaya menyelesaikan setiap

elaksanakan gagasan yan : .
diperoleh dari hasﬁ (%iskusiy ¢ kendala yang dihadapi
dengan mentor

Sukabumi, 18 Agustus 2022

Menyetujui

Mentor / Atasan Langsung Peserta Pelatihan

Sutomo, S.T Muh. Putra Abdul Aziz, S.Geo.
NIP. 196906041989031003 NIP. 199509252022041001
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Salah satu kewajiban penulis sebagai CPNS yakni melaksanakan kegiatan
aktuliasasi. Kegiatan aktualisasi berupasalah satu syarat dalam penyelesaian Keigatan
Pelatthan Dasar Calon Pengawai Negeri Sipil. Rangkaian kegiatan aktulisasi
dilaksanakan mulai dari perancangan aktualisasi, pelaksanaan, dan habituasi. Penulis
memilih pemanfaatan google spreadsheet dalam pembuatan jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi dengan bertujuan untuk
melaksanakan transparansi dalam kegiatan pengukuran, monitoring kegiatan
pengukuran yang meliputi perjalanan berkas pengukuran dan jadwal pengukuran
sehingga memberikan kemudahan kepada seluruh pegawai di Seksi Survei dan

Pemetaan terkait dengan monitoring berkas tersebut.

Pelaksanaan aktulisasi yang terdiri dari 4 kegiatan utama dengan 15 sub-kegiatan
diawali dengan tahapan penyampaian usulan rencana kegiatan aktualisasi kepada
mentor sekaligus atasan, penyusunan konsep tabel jadwal dan monitoring kegiatan
pengukuran, berkonsultasi kembali kepada mentor terkait tabel jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran yang telah dibuat, serta ujicoba dan finalisasi penggunaan
spreadsheet yang telah dibuat. Dampak langsung setelah dilakukan kegiatan aktualisasi,
monitoring berkas jauh dirasa lebih mudah karena petugas ukur memberikan
keterangan terkait proses yang sedang berjalan mengenai berkas pengukuran yang
menjadi tangungjawabnya. Selain itu, dampak langsung berupa pengurangan terkait

dengan tunggakan berkas pelayanan pengukuran.

Nilai-nilai yang diperoleh penulis dari Kegiatan Pelatithan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil Golongan III yaitu nilai-nilai berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif dan kolaboratif serta peran dan kedudukan PNS dalam NKRI
yang selalu dijaga dalam melaksanakan setiap tugas dan fungsi dari penulis sehingga
menghasilakan pelayanan yang baik. Selain itu, melalui kegiatan ini penulis
melaksanakan pemanfaatan teknologi informasi untuk pembuatan jadwal dan
monitoring kegiatan pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi yang dapat
memicu terlaksananya lingkungan kerja yang bersinergi demi memberikan pelayanan

yang berorientasi terhadap masyarakat.
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B. Rekomendasi

Adapun rekomendasi penulis kepada mentor berupa tindak lanjut dari kegiatan
aktualisasi yang telah dilaksanakan di lingkungan Kantor Pertanahan Kota Sukabumi
dapat terus direalisasikan demi terwujudnya nilai-nilai kementrian melayani, profesional,
dan terpercaya. Terus dilakukannya kegiatan aktualisasi ini dapat meningkatkan
kepuasan masyarakat mengenai pelayanan yang diterima. Harapannya, selain terus
dilaksanakan, dapat berdampak langsung terhadap kecepatan dan ketepatan pelayanan

yang dimohon oleh masyarakat Kota Sukabumi.
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Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia
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Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024.

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural di
Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang
Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan Pertanahan Nasional

Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2010
tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.

56



LAMPIRAN

« AGRARIA Dy,

- : 37 4 \)
M\‘“

PERTANAHAN ™

57



Lampiran 1

Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai
Rencana Realisasi
Ber H| LA Jmlh | Ber | A H|L| A Jmlh
1 Melakukan persiapan awal membuat google
spreadsheet
E. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan 1 1 1 4 1 1 1 1 4
google spreadsheet
F. Menyusun konsep rancangan kegiatan 1 1 4 1 1 1 4
G. Mengajukan konsep rancangan kegiatan kepada 1 4 1 1 4
atasan
H. Melakukan perbaikan sesuai dengan arahan atasan 1 1|1 4 1 11 4
2 Berkonsultasi kepada atasan terkait tabel jadwal
dan monitoring kegiatan pengukuran
D. Berkonsultasi kepada mentor terkait tabel yang 1 (1|1 4 1 I |11 4
dibuat
E. Berkonsultasi kepada atasan terkait pemberian 111 |1 4 1 1 {1]1 4
pelayanan kepada petugas ukur sesuai dengan surat
tugas yang dimiliki (PPNPN atau ASK)
F. Memperbaiki susunan tabel sesuai dengan arahan 1 1 4 1 1 1 4
atasan pada google spread sheet
3 Membuat tabel jadwal dan monitoring kegiatan

pengukuran




E. Membuat alamat gmail untuk pembuatan jadwal
dan monitoring

F. Membuat alamat gmail untuk masing- masing
petugas ukur

G. Menginput variabel yang perlu dituliskan pada
jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran pada
google spreadsheet admin

H. Mengedit tampilan google spreadsheet

Uji coba dan finalisasi penggunaan google
spreadsheet

G. Mempublikasi dan menguji coba penggunaan
google spreadsheet jadwal pengukuran

H. Berkonsultasi dan meminta feedback kepada
mentor

I. Meminta feedback kepada petugas ukur

J. Melaksanakan koordinasi penyampaian kepada
pemohon terkait estimasi pelaksanaaan kegiatan
pengukuran dalam kurun waktu dua minggu
sejak berkas masuk loket

Jumlah Total
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Lampiran 2: Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Eariu Bimbinean Aktualizasi N len tor

Mama : Muh. Pufa Abdul Aziz 5 .Gao
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Lampiran 3. Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama : Muh. Putra Abdul Aziz, S.Geo

NIP : 19950925 202204 1 001

Unit Kerja  : Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Belum optimalnya pelaksanaan pengukuran sesuai dengan waktu
yang ditetapkan

Gagasan : Pembuatan Google Spreadsheet untuk Penjadwalan dan Monitoring

KegiatanPelaksanaan Pengukuran

Kegiatan 1  : Persiapan awal membuat google spreadsheet

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media Coaching

v Tahapan Kegiatan:

1. Berkonsultasi dengan

mentor terkait
pembuatan google
spreadsheet

2. Menyusun konsep
rancangan google
spreadsheet

3. Mengajukan  konsep
rancangan  kegiatan
kepada atasan

4. Melakukan perbaikan
sesuai dengan arahan
yang diberikan oleh
atasan terkait konsep

yang diajukan

v Output kegiatan
terhadap pemecahan
isu:

Resume pembuatan google
spreadsheet, arahan dan

Lanjut

Siapkan output
Dokumentasi
Terapkan NND

Zoom meeting




masukan mengenai konsep
rancangan kegiatan yang
akan dibuat, memperoleh
rancangan kegiatan, serta
arahan dan saran terkait
konsep kegiatan.

v" Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel
3. Adaptif

4. Harmonis

v" Kontribusi  Terhadap
Visi-Misi Organisasi:

Dengan membuat resume

pembuatan google
spreadsheet mampu
menyelenggarakan

pengelolaan pelayanan

pertanahan yang produktif.

v Penguatan Nilai
Organisasi

Dengan membuat resume
pembuatan google
spreadsheet diharapkan
dapat membuat pelayanan
menjadi lebih tepat waktu,
sehingga memudahkan
masyarakat & kegiatan ini
mendukung nilai
organisasi melayani
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Kegiatan 2: Berkonsultasi kepada atasan terkait tabel jadwal dan monitoring kegiatan

pengukuran

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan
Coaching

Media

v Tahapan Kegiatan:

1. Berkonsultasi ~ kepada
atasan terkait tabel yang
dibuat

2. Berkonsultasi ~ kepada
atasan terkait pemberian
pelayanan kepada petugas
ukur sesuai dengan surat
keputusan  kerja  yang
dimiliki (PPNPN atau
ASK)

3. Memperbaiki  susunan
tabel sesuai dengan arahan
atasan pada google
spreadsheet

v" Output kegiatan
terhadap pemecahan
isu:  Arahan  dan
masukan terkait

dengan tabel yang
telah  dibuat, tabel
jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran
pada google
spreadsheet

v" Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan:

1. Adaptif

2. Loyal

3. Harmonis
4. Akunrabel

v' Kontribusi  Terhadap
Visi-Misi Organisasi:

Penggunaan sistem digital
diharapkan dapat

Lanjut

Siapkan output
Dokumentasi
Terapkan NND

Zoom meeting
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mewujudkan

penyelenggaraan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan
Berkeadilan

v Penguatan Nilai

Organisasi:

Mewujudkan nilai
transparan, akuntabel,
bekerjasama, sehingga
dapat meningkatkan sikap
professional dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat
sehingga  kegiatan  ini
mendukung nilai

organisasi melayani dan
profesional

Kegiatan 3: Membuat tabel jadwal dan monitoring kegiatan pengukuran

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan
Coaching

Media

v Tahapan Kegiatan:

1. Membuat alamat gmail
untuk pembuatan jadwal
dan monitoring

2. Membuat alamat gmail
untuk masing-masing
petugas ukur

3. Menginput variabel
yang perlu dituliskan pada
jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran pada
google spreadsheet admin

v" Output kegiatan
terhadap pemecahan
isu:  Arahan  dan
masukan terkait

Lanjut

Siapkan output
Dokumentasi
Terapkan NND

Zoom meeting
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dengan tabel yang
telah  dibuat, tabel
jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran
pada google
spreadsheet

v" Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan:

-Adaptif
-Loyal
-Harmonis
-Akunrabel

v' Kontribusi  Terhadap
Visi-Misi Organisasi:

Penggunaan sistem digital
diharapkan dapat
mewujudkan

penyelenggaraan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan
Berkeadilan

v Penguatan Nilai

Organisasi:

Mewujudkan nilai
transparan, akuntabel,
bekerjasama, sehingga
dapat meningkatkan sikap
professional dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat
sehingga  kegiatan  ini
mendukung nilai

organisasi melayani dan
profesional
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Kegiatan 4: Uji coba dan finalisasi penggunaan google spreadsheet

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan
Coaching

Media

v Tahapan Kegiatan:

1. Mempublikasi dan
mengujicoba penggunaan
google spreadsheet jadwal
pengukuran

2. Berkonsultasi dan
meminta feedback kepada
mentor

3. Meminta feedback
kepada petugas ukur

4. Melaksanakan
koordinasi  penyampaian
kepada pemohon terkait
estimasi pelaksanaan
kegiatan pengukuran
dalam kurun waktu dua
minggu  sejak  berkas
masuk loket

v" Output kegiatan
terhadap pemecahan
isu:  Arahan  dan
masukan terkait
dengan tabel yang
telah  dibuat, tabel
jadwal dan monitoring
kegiatan pengukuran
pada google
spreadsheet

v Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan:

-Adaptif
-Loyal
-Harmonis
-Akunrabel

v" Kontribusi  Terhadap
Visi-Misi Organisasi:

lanjut

Siapkan output
Dokumentasi
Terapkan NND
Amati pra dan pasca
aktualisasi

Susun laporan

Zoom meeting
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Penggunaan sistem digital
diharapkan dapat
mewujudkan

penyelenggaraan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan dan
Berkeadilan

v Penguatan Nilai

Organisasi:

Mewujudkan nilai
transparan, akuntabel,
bekerjasama, sehingga
dapat meningkatkan sikap
professional dalam
memberikan pelayanan
kepada masyarakat
sehingga  kegiatan  ini
mendukung nilai

organisasi melayani dan
profesional
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Lampiran 4. Lembar Komitmen

Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap : Muh. Putra Abdul Aziz, S.Geo.

NIP :199509252022041001

Pangkat/Gol (1T A

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kota Sukabumi

Instansi : Kementerian Agraria Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional
Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III A
Angkatan XVI Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance.
3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.
Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Sukabumi, 18 Agustus 2022

Mengetahui Yang Menyatakan,

7

(Sutomo, S.T) (Muh. Putra Abdul Aziz, S.Geo)
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Bernama lengkap Muh. Putra Abdul Aziz, lahir di Jakarta tanggal 25
September 1995, merupakan anak keempat dari empat bersaudara
pasangan Alm. Bapak Bambang Juli Abdi dan Ibu Darinah. Penulis
telah menempuh pendidikan formal di SD Negeri 09 Karang Tengah
(2002-2008), SMP Negeri 1 Cibadak (2008-2011), keudian melanjutkan
di SMKN 1 Kota Sukabumi (2011-2014). Setelah lulus dari SMK
penulis melanjutkan kuliah Diploma III di Universitas Gadjah Mada

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014 dan lulus pada tahun 2017 dengan Program
Studi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi. Pada tahun 2018-2019 penulis
melanjutkan pendidikan Sarjana di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan Program
Studi Geografi. Setelah menyelesaikan pendidikan penulis bekerja sebagai konsultan dalam
bidang Pemetaan dan Foto Udara dari tahun 2019-2020 di Depok. Setelah itu pada tahun
2020 penulis bekerja di Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta hingga akhir tahun 2021.
Pada awal tahun 2022 penulis diterima sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dengan penempatan Provinsi Jawa Barat.
Untuk menyelesaikan kegiatan latihan dasar CPNS Kementerian ATR/BPN tahun 2021
sebagai salah satu syarat untuk diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil penulis membuat
laporan aktualisasi dengan judul “Pemanfaatan Google Spreadsheet untuk Penjadwalan dan
Monitoring Kegiatan Pengukuran di Kantor Pertanahan Kota Sukabumi”. Penulis berharap
kegiatan dan tulisan ini dapat bermanfaat untuk instansi khususnya dan masyarakat secara

umumnya.
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